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Abstract — Efforts to foster environmental awareness 

among high school students PGRI 12 Kelapa Gading 

Barat is needed to arouse concern for the environment. 

Hydroponics was chosen as a learning tool because of 

several aspects of consideration: locations with limited 

land, the suitability of learning methods, as well as the 

development of entrepreneurial spirit. Evaluations 

conducted to prove that students have awareness and 

concern for environmental issues, have problems solving 

the environment in their immediate environment, and 

practice the love of the environment through one method 

of growing hydroponics. A more sustainable future effort 

is to include these environmental love activities into the 

student curriculum. 
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I. PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan adalah fenomena yang paling 

sering terjadi di Indonesia. Sebagian besar permasalahan 

lingkungan ini bisa disebabkan oleh  manusia sebagai 

makhluk ekonomi. Permasalahan lainnya yang tidak kalah 

penting adalah perihal kemiskinan. Sebagai ibu kota negara, 

Jakarta memiliki angka kemiskinan tertinggi se-Indonesia 

yaitu sebesar 41,31%. Berdasarkan data BPS DKI Jakarta, 

jumlah penduduk miskin di DKI Jakarta pada bulan Maret 

2017 sebesar 389,69 ribu orang, meningkat 5,39 ribu atau 

meningkat 0,02 poin dari Maret 2016 [1].  

Kemiskinan di Jakarta mengakibatkan masih banyaknya 

masyarakat khususnya anak-anak yang tidak mendapatkan 

pendidikan formal dikarenakan faktor keterbatasan ekonomi. 

Meskipun terdapat bantuan pemerintah berupa sekolah gratis, 

faktanya masih banyak masyarakat sosial rendah dan anak-

anak terlantar yang tidak bersekolah. Sebagai generasi 

penerus bangsa, sudah seharusnya anak-anak mendapatkan 

haknya untuk bersekolah dan memperoleh pendidikan. 

Perhatian pemerintah dalam rangka mendorong 

pengembangan dan pemantapan pendidikan tentang 

lingkungan hidup antara lain diterbitkan nya MOU antara 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan Kantor 

Menteri Negara Lingkungan hidup No. 89/MENLH/5/1996 

tentang Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan 

Lingkungan [2].  

Pendidikan tentang lingkungan hidup (environmental 

education) penting untuk diberikan pada siswa-siswi di 

Sekolah Dasar maupun Pendidikan Anak Usia dini 

khususnya dalam membangun generasi manusia yang sadar 

dan peduli terhadap lingkungan serta segala masalah yang 

berkaitan dengannya. Sehingga akan terbentuk generasi yang 

memiliki pengetahuan, ketrampilan, sikap dan tingkah laku, 

motivasi serta komitmen untuk bekerjasama baik secara 

individual maupun kolektif dalam memecahkan suatu 

permasalah lingkungan dan mencegah timbulnya masalah 

baru. Konsep pendidikan tentang lingkungan hidup 

memasukkan aspek afektif yakni tingkah laku, nilai dan 

komitmen yang diperlukan untuk membangun masyarakat 

yang berkelanjutan (sustainable) [3]. 

Dari hasil wawancara dan peninjauan langsung kepada 

mitra, diperoleh beberapa informasi terkait dengan mitra 

abmas, yaitu: 

SMA PGRI 12 berdiri sejak 1984 bertempat di jalan 

Prihatin Kelapa Gading Barat, Jakarta Utara dan berlangsung 

hingga tahun ajaran 1992/1993.  Gedung tersebut saat ini 

menjadi gedung SMAN 72 Jakarta.  SMA PGRI 12 pindah 

ke jalan Tabah 1 no 5 sejak tahun ajaran 1993/1994 Kelapa 

Gading Barat, Jakarta Utara.   Hingga saat ini SMA PGRI 12 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan di lokasi tersebut [4]. 

SMA PGRI 12 Jakarta mendapatkan izin operasional 

penyelenggaraan Pendidikan dengan nomor 413/1.851.68, 

dan kini telah memiliki status akreditasi A, berdasarkan SK 

Penetapan Hasil Akreditasi BAP SM No. 369 – BAP-

SM/DKI/2013.  Saat ini memasuki tahun kedua yang 

melaksanakan UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer). 

SMA PGRI 12 mengalami perkembangan dari waktu ke 

waktu seiring dengan kepercayaan dari masyarakat.  Siswa 

saat ini 97 orang yang terbagi dalam 6 rombongan belajar, 

yang di dukung oleh 20 tenaga pendidik, 3 tenaga 

administrasi dan 1 satpam. 
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II. METODE PENGABDIAN 

Ada beberapa tahapan dalam metode pengabdian 

masyarakat. Pertama, melakukan identifikasi kondisi mitra 

abmas.  Ini dilakukan dengan survei langsung ke lokasi. 

Kedua, penentuan permasalahan prioritas dari mitra abmas. 

Hal ini dilakukan dengan cara melakukan analisis data hasil 

survei mitra abmas. Ada dua hal yang dianalisis, yaitu data 

dan informasi mitra abmas serta analisis pendekatan abmas 

yang tepat digunakan dalam program abmas. Ketiga, 

merancang konsep dan peralatan hidroponik di lokasi.  

Kegiatan ini dilakukan untuk mempersiapkan pengetahuan 

siswa dengan menyiapkan modul yang akan disampaikan ke 

mitra abmas, serta  menyiapkan alat-alat pembuatan 

hidroponik. Keempat,  implementasi hidroponik.  Langkah 

praktek ini dibagi dua, yaitu sosialisasi dan pelatihan  tentang 

hidroponik dalam bentuk ceramah ke siswa dan praktek 

menanam dan memelihara tanaman yang sudah ditanam.  

Kelima, evaluasi atas langkah keempat sebelumnya dengan 

menggunakan kuesioner yang mengukur perubahan 

pandangan siswa tentang lingkungan dan kepedulian 

lingkungan, kecintaan mereka terhadap lingkungan.  

Perubahan ketrampilan yang mereka miliki sebelum dan 

sesudah mempraktekkan pelatihan hidroponik [5]. 

Waktu persiapan, pelaksanaan dan monitoring kegiatan 

ini mencakup 6 (enam) bulan. Dimulai pada awal Juli 2018 

dan diakhiri pada bulan Desember 2018.  Tahap pertama 

hingga ketiga dilakukan sekitar 3 bulan dan sisanya 

dialokasikan untuk tahap keempat dan kelima.   

Tim pengabdian masyarakat terdiri dari dua tim. Setiap 

tim memiliki tugas yang berbeda. Tim pertama 

mempersiapkan peralatan hingga membuatkan contoh untuk 

menanam tumbuhan model hidroponik [6]. Tim kedua 

melakukan survei, dialog dengan mitra, mengobservasi, 

mempersiapkan materi pembelajaran dan melaksanakan 

kegiatan abmas dalam bentuk ceramah dan melatih siswa, 

serta melakukan monitoring.  

Evaluasi atas kegiatan pengabdian masyarakat melalui 

ceramah dan diskusi, serta praktek dan monitoring dilakukan 

dengan pengujian statistik. Uji statistik yang dipakai adalah 

uji beda rata-rata. 

III. HASIL PENGABDIAN 

Pada bagian ini akan diungkapkan beberapa hal, yaitu : 

(1). Deskripsi tentang kondisi mitra abmas, yaitu SMA PGRI 

12 Kelapa Gading Barat; (2) Upaya menanamkan kesadaran 

dan cinta lingkungan dalam perspektif teori (kognitif); (3). 

Upaya membekali siswa dengan ketrampilan menanam 

metode hidroponik; (4) hasil evaluasi kualitatif dan 

kuantitatif atas program yang dilaksanakan. 

A. Kondisi Mitra Abmas 

Secara fisik lokasi SMA PGRI 12 Kelapa Gading Barat 

ditunjukkan gambar 1. Gedung SMA PGRI 12 ini terletak di 

Kelurahan Kelapa Gading Barat. SMA PGRI 12 berusaha 

meningkatkan mutu pendidikan melalui penyediaan sarana 

dan prasarana yang memadai dalam bentuk fasilitas 

pembelajaran, ruang gurum ruang administrasi, ruang TU, 

ruang konseling, ruang UKS, ruang laboratorium komputer, 

laboratorium IPA, Mushola, Kantin, Perpustakaan , Ruang 

OSIS dan Lapangan olah raga.  Terdapat sedikit ruang parkir 

motor untuk siswa dan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara keseluruhan siswa SMA PGRI 12 Kelapa Gading 

Barat masih sedikit yang memiliki pengetahuan dan 

kepedulian terhadap masalah lingkungan.  Hal ini terlihat dari 

tidak adanya pembelajaran secara khusus terkait masalah 

lingkungan.   Kondisi tersebut di dukung oleh kondisi siswa 

yang bersekolah sebagian besar (80%) berasal dari keluarga 

yang kondisi ekonominya lemah. 

Terkait dengann program kegiatan pendidikan yang 

diajarkan, ada permintaan dari pihak SMA PGRI 12 untuk 

diadakan pendidikan terkait dengan lingkungan hidup.  Hal 

ini juga menjadi perhatian dari tim abmas, karena siswa 

masih sedikit memiliki pemahaman dan kepedulian 

lingkungan.  Setelah melakukan diskusi dengan pihak guru 

dan kepala sekolah, maka pada tahapan awal ini disepakai 

untuk belajar cara menanam dan merawat tanaman dengan 

sistem tanam Hidroponik.    Tujuan khusus yang diharapkan 

adalah memberikan wawasan dan ketrampilan tentang 

lingkungan hidup di daerah perkotaan bagi siswa. Namun 

secara luas, melalui kegiatan abmas, juga diharapkan muncul 

pemahaman dan kesadaran terhadap lingkungan dalam arti 

luas.  

Apa yang disepakati antara tim abmas dan pihak mitra 

abmas nampaknya bersesuaian dengan pembelajaran 

lingkungan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional [7]  merupakan proses 

belajar mengajar yang di dalamnya mencakup materi 

lingkungan hidup dan bertujuan untuk memberikan bahan 

ajar berupa pengelolaan lingkungan hidup sebagai sarana 

penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 

memiliki prinsip kepekaan terhadap lingkungan hidupnya. 

B. Pelatihan Hidroponik 1  

Kegiatan ceramah lingkungan dan pengenalan sistem 

tanaman hidroponik dilakukan di ruang aula SMA PGRI 12 

Gambar 1. Kondisi SMA PGRI 12 



karena keterbatasan ruangan. Aula ini juga merupakan 

tempat mereka melakukan Sholat Jum’at.  Dengan demikian 

waktu untuk melakukan ceramah dan diskusi soal lingkungan 

hanya bisa dilakukan sampai jam 11:00.   

 

 

 

Kegiatan ceramah dan diskusi ini memberikan wawasan 

tentang lingkungan dan berdiskusi masalah-masalah 

lingkungan serta teori menanam dengan metode hidroponik. 

Dari pengamatan guru yang mendampingi dan terutama 

siswa yang mengikuti kegiatan ini merespon dengan sangat 

antusias.  Di antara siswa baru satu orang yang pernah 

mendengarkan penjelasan tentang metode menanam 

hidroponik ketika SMP.  Guru pendamping juga tertantang 

untuk melakukannya di rumah.  Untuk evaluasi kuantitatif 

akan diuraikan dalam sub bab di bawah. 

C. Pelatihan Hidroponik 2 

Seminggu setelah pelatihan tahap pertama, dilakukan 

pelatihan tahap berikutnya, dimana siswa dilatih untuk 

mempraktekan bagaimana melakukan penyemaian.  Bagian 

ini adalah bagian terpenting yang harus dilakukan dengan 

benar. Pada pelatihan hidroponik 2, siswa diajari bagaimana 

(1) memotong rockwool sebagai tempat media pembibitan; 

(2) menyiapkan rockwool yang ada untuk siap sebagai tempat 

persemaian bibit; (3) melatih teknik mengambil bibit dan 

meletakkan dalam rockwool yang tersedia; (4) menaruh 

rockwool yang sudah berisi bibit dalam papan yang tersedia; 

(5) menyimpan di tempat yang terlindung; (6) menaruh di 

tempat yang ada sinar matahari pada keesokan harinya; (7) 

mengulang langkah 5 dan 6 beberapa hari, sampai daun sudah 

muncul dari bibit yang disemaikan.   

Praktek melakukan penyemaian bibit oleh siswa sangat 

menarik perhatian dan antusiasme mereka. Dalam kegiatan 

praktek ini terlihat kerjasama, tetapi juga rasa bagaimana 

mereka menghayati proses yang ada, serta berbagi cara 

melakukan penyemaian kepada yang belum mengerti.  Di 

akhir kegiatan siswa merefleksikan dalam bentuk sharing dan 

juga harapan ke depan setelah melakukan praktek 

penyemaian ini.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Praktek Menyemai  

 

Karena praktek penyemaian ini mengharuskan 

dipenuhinya langkah ke (7) di atas, maka siswa kemudian 

membentuk kelompok untuk melakukan tugas yang 

diberikan, yaitu persemaian harus mendapat sinar matahari, 

kemudian menyimpannya kembali.  

D. Pelatihan Hidroponik 3 

Pada pelatihan hidroponik 3, siswa dijelaskan lebih rinci 

dan teknis untuk mempersiapkan tanaman yang akan 

ditumbuhkan dalam peralatan hidroponik yang sudah 

disiapkan.  Pada hari yang lain siswa dijelaskan tentang 

beberapa peralatan yang diperlukan, benih yang sudah 

ditumbuhkan dan kemudian bagaimana cara meletakan 

dalam pipa serta cara-cara merawatnya. 

Tim sudah memberikan contoh peralatan lengkap untuk 

model menanam dengan sistem hidroponik.  Alat-alat itu 

adalah, tempat menanam dengan sistem Nutrient Film 

Technique (DFT) [8] [9] siap pakai, peralatan pengukur air, 

nutrisi tanaman, serta benih yang sudah ditumbuhkan 

sebelumnya dan siap tanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Penjelasan Menanam di SMA PGRI 12 

 

Gambar 2. Ceramah di Aula SMA PGRI 12 



Dari gambar 4 terlihat searah jarum jam, peralatan yang 

diperlukan dan penjelasan yang dilakukan.  Siswa di lokasi 

tanam hidroponik, mendengar dan berdiskusi dengan tim 

abmas bagaimana tahapan melakukan penanaman.  (1) Telah 

disiapkan tempat menanam, berupa pipa berhubungan, 

dimana air mengalir tidak berhenti digerakan oleh pompa 

yang ada di dalam bak air. (2) Air yang ada diukur dengan 

alat yang ada agar terjaga kandungan nutrisi yang diperlukan 

oleh tanaman dengan menggunakan alat pengukur.  Jika 

nutrisi kurang dari standar untuk kebutuhan tanaman tertentu, 

maka ditambahkan nutrisi yang diperlukan. (3) Benih yang 

telah tumbuh daunnya dan siap tanam kemudian diletakkan 

di pipa-pipa yang tersedia. (4). Setelah semua siap, maka 

sistem hidroponik dijalankan. 

  Gambar 5 berikut ini memperlihatkan hasil praktek 

pelatihan hidroponik 3.  Bibit yang telah disemaikan dan 

tumbuh daun, sehingga siswa siap untuk memonitor setiap 

hari terkait dengan jalannya sistem dan kondisi air yang harus 

memenuhi kondisi standar bagi tumbuhan yang ditanam.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Praktek Hidroponik  

 

Siswa terlihat gembira karena mereka berhasil 

melakukannya dari tahap pemyemaian bibit hingga sampai 

penanaman.  Mereka tidak hanya menyatakan senang, tetapi 

juga dari sharing setelahnya muncul keinginan dalam diri 

mereka sendiri untuk mencoba mempraktekkan di rumah.  

Satu orang yang telah melakukan di ruman kemudian 

mengerti bahwa ada proses yang belum dilakukan.  Hal ini 

memicunya untuk melakukan kembali di rumah dengan benar.  

Evaluasi secara kualitatif memperlihatkan bahwa mereka 

semakin menyadari dan timbul hasrat untuk melakukannya 

sebagai bentuk cinta lingkungan, pada taraf paling sederhana.  

Upaya memonitor siswa tersebut kemudian dikaitkan 

dengan ketentuan belajar mereka di bidang biologi, sebagai  

pelajaran yang terkait dengan kegiatan abmas ini.  Untuk itu 

dibuatlah kelompok yang memonitor kondisi air setiap hari 

dengan alat ukur yang ada.  Kelompok ini juga bertugas untuk 

melakukan pengurasan atau penggantian air dengan air yang 

baru setiap dua minggu.  Gambar 6 berikut ini adalah contoh 

aktivitas yang dilakukan oleh kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Monitoring Kondisi Air Hidroponik  

 

Dari gambar terlihat bahwa siswa selama 15 hari (dua 

minggu pertama) melakukan monitoring terhadap air dalam 

sistem DFT.  Kondisi selama dua minggu masih 

menunjukkan bahwa air memiliki nilai PH dan PPM yang 

sesuai dengan tanaman yang ada. Hal ini terus dilanjutkan 

oleh mereka pada dua minggu kedua.  

 

E. Evaluasi Pelatihan Hidroponik 

Evaluasi atas ceramah dan diskusi, pelatihan yang 

dilakukan dalam praktek serta evaluasi secara umum atas 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dimaksud.  Melalui 

evaluasi yang bersifat kuantitatif ini, bisa ditunjukkan 

keberhasilan sesaat atas kegiatan abmas yang dilakukan.  

Metode evaluasi menggunakan uji beda antara sebelum dan 

sesudah kegiatan.  Uji statistik yang dipergunakan adalah uji 

beda rata-rata berpasangan. 

Berdasarkan tabel 1, semua unsur yang ditanyakan 

sebelum dan sesudah kegiatan memperlihatkan perbedaan 

rata-rata yang signifikan.  Ini berarti siswa mengalami 

peningkatan pengetahuan, kesadaran lingkungan, 

ketrampilan dan pengetahuan khusus tentang hidroponik.  

Hal ini tentu sangat mendukung siswa untuk mengarahkan 

diri pada cinta lingkungan.  

 Pada pelatihan hidroponik 1, siswa mengalami 

peningkatan dalam pemahaman masalah lingkungan, 

semakin tertarik atau peduli terhadap masalah lingkungan.  

Secara khusus mereka juga jadi mengerti tentang adanya 

berbagai metode dalam sistem hidroponik.  Terkait dengah 

hal itu pengetahun mereka juga berkembang tentang apa saja 

yang menjadi media tanam dalam sistem hidroponik. 

Pada pelatihan hidroponik 2, lebih bersifat khusus, 

misalnya adalah pengetahuna tentang berbagai jenis tanaman 

yang cocok untuk dikembangkan dalam sistem hidroponik, 

demikian juga pengetahuan siswa tentang benih tanamnnya.  

Sebelumnya mereka tidak mengerti, namun setelah pelatihan  

mereka menjadi mengerti akan hal itu.  Dalam melakukan 

penyemaian, sebelumnya siswa di SMA PGRI 12 Kelapa 

Gading Barat  belum tahu, terlebih melakukan penyemaian 

secara langsung.  Hal ini menjadi bukti menariknya belajar 

melalui kegiatan praktek langsung.   

 

 
Tabel I. Evaluasi Pelatihan 



  

No, Pelatihan Item Pelatihan 

1. Hidroponik 1 a. Pemahaman tentang 

masalah lingkungan 

  b. Ketertarikan atas 

masalah lingkungan 

  c. Pengetahuan umum 

tentang hidroponik 

  d. Berbagai sistem 

Hidroponik 

  e. Pengetahuan tentang 

media tanam sistem 

hidroponik 

2. Hidroponik 2 a. Pengetahuan tentang 

berbagai tanaman 

yang cocok untuk 

ditanam di hidroponik 

  b. Pengetahuan tentang 

benih tanaman  

  c. Pengetahuan tentang 

cara menyemai benih 

di media tanam 

  d. Ketrampilan 

menyemai di rockwool 

   

3. Hidroponik 3 a. Ketrampilan mengukur 

standar air untuk jenis 

tanaman dalam 

hidroponik 

  b. Pengetahuan tentang 

cara tanam sistem 

hidroponik 

  c. Pengetahuan tentang 

cara merawat tanaman 

hidroponik 

 

Sepengetahuan siswa, air yang dipakai dalam sistem 

hidroponik tidak perlu dikontrol kadar PH dan PPM nya. 

Namun melalui pelatihan hidroponik 3, mereka semua bisa 

merasakan dan menambah ketrampilan untuk mengukur air 

yang dipakai dalam sistem hidroponik.  Kesadaran akan 

pentingnya menjaga air tetap memiliki nutrisi yang cukup 

serta bagaimana merawat tanaman hidroponik sangatlah 

penting dan diminati oleh siswa yang sebelumnya tidak 

pernah tahu.   

Hasil evaluasi kuantitatif sangat mendukung evaluasi 

secara kualitatif.  Evaluasi kualitatif lebih terekspresikan 

dalam gambar, video atau reaksi langsung yang terlihat saat 

dilakukan pelatihan hidroponik 1 sampai dengan 3.  

Sedankgan hasil evaluasi kuantitatif, sangat terlihat dari nilai-

nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh siswa yang 

dibandingkan antara sebelum mengikutipelatihan dengan 

sesudah mengikuti pelatihan. 

 

 

 

 

IV. KESIMPULAN & SARAN 

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

menumbuhkan cinta terhadap lingkungan.  Berdassarkan 

hasil evaluasi kualitatif dan kuantitatif, dapat dikatakan 

bahwa kegiatan pengabdian masyarakat cukup berhasil 

mendorong siswa untuk lebih peduli dan mencintai 

lingkungannya baik di rumah, di sekolah dan harapannya 

juga nantinya di masyarakat. 

Untuk keberlangsungan atas kegiatan pengabdian kepada 

siswa perlu dilanjutkan secara terstruktur oleh sekolah.  

Misalnyanya untuk setiap pelajaran yang memungkinkan 

dilakukan praktek, maka penugasan dalam bentuk kelompok 

akan efektif untuk mendorong mereka menghayati topik yang 

sedang dipelajari.  Memasukkan dalam kurikulum gerekan 

cinta lingkungan dalam proses pembelajaran mereka.  Terkait 

dengan hasil tanaman dari hidroponik yang belum optimal, 

bisa ditingkatkan dengan mendisiplinkan mereka yang 

bertugas, benar-benar mengontrol mineral yang ada pada air, 

tidak lupa dalam melakukan pengurasan air,  alat yang 

mampu mempertahankan listrik hidup ketika tiba – tiba aliran 

listrik putus ke pompa air. 
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